
 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Gading gajah merupakan gigi susu pada gajah yang terus bertumbuh 

sepanjang hidupnya. Dalam ekosistem, gading memiliki berbagai fungsi, 

seperti membantu saat makan, menyingkirkan rintangan, dan menjadi alat 

pertahanan. Namun, tingginya permintaan gading gajah di pasar ilegal 

menyebabkan perburuan liar yang mengancam populasi gajah, hingga dapat 

mengakibatkan kepunahan. H al ini menjadi perhatian utama dalam 

penciptaan karya busana ini, dengan tujuan meningkatkan kesadaran publik 

terhadap pentingnya pelestarian gajah. 

Pada karya ini, gading gajah divisualisasikan dalam berbagai bentuk 

sebagai motif utama pada cap batik kertas, yang kemudian diaplikasikan pada 

busana ready to wear. Bentuk gading gajah, seperti yang panjang, pendek, 

melengkung, runcing, dan tumpul, dikombinasikan dengan motif tanaman 

untuk merepresentasikan habitat alami gajah. Motif ini dirancang untuk 

menciptakan pola yang dinamis dan harmonis, menggunakan warna-warna 

netral seperti coklat, putih, dan hijau, yang menggambarkan ekosistem gajah 

dan lingkungan alaminya. 

Proses pembuatan karya dimulai dari perancangan motif, yang dilakukan 

dengan menciptakan sketsa manual gading gajah, mengolahnya menjadi pola 

cap batik, lalu mencetaknya pada kain menggunakan teknik cap batik kertas. 

Proses ini melibatkan eksplorasi bahan, seperti kertas bermotif yang dicap 

dengan lilin, hingga mencapai hasil yang sesuai dengan konsep awal. Meski 

mengalami beberapa kendala teknis, seperti pemilihan bahan kain yang 

kompatibel dengan teknik cap, proses ini tetap mengutamakan konsep utama, 

yakni menonjolkan makna ekologis dari motif gading gajah. 

Hasil akhir karya berupa busana ready to wear dengan gaya minimalis 

dan praktis, yang menonjolkan estetika motif gading gajah. Busana ini 

dirancang agar nyaman digunakan sehari-hari, dengan siluet sederhana yang 

memadukan nilai estetika dan fungsionalitas. Harapannya, karya ini tidak 

hanya memenuhi kebutuhan sandang, tetapi juga menjadi media untuk 
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menyampaikan pesan tentang pentingnya pelestarian gajah dan menginspirasi 

desainer atau kriyawan lain untuk mengangkat tema konservasi dalam karya 

mereka. 

 

B. Saran 

 

Berbagai kendala pasti akan ditemui disetiap proses penciptaan karya, 

oleh sebab itu sangat dianjurkan untuk melakukan prosedur yang telah 

dipelajari dan melakukan percobaan terlebih dahulu agar menghasilkan karya 

yang diinginkan. Saran bagi penulis memang harus memiliki konsep yang kuat 

agar ditengah proses penciptaan karya tidak goyah dan bergati-ganti konsep. 

Perbanyak sumber referensi dari berbagai platfrom sangat dibutuhkan dalam 

proses penciptaan karya karna dengan banyaknya referensi kita dalam 

mengembangkan karya lebih luas lagi. 

Kendala yang penulis alami pada saat proses pembuatan karya adalah 

saat proses pewarnaan, karna penulis memilih untuk tidak melakukan proses 

mordanting maka warna yang menyerap sedikit susah tetapi penulis memiliki 

solusinya yaitu dengan melakukan pewarnaan bolak-balik sehingga warna 

yang dihasilkan tetap tembus. Dalam proses peracikan warna penulis juga 

melakukan percobaan berkali-kali guna mendapatkan warna yang diinginkan 

sehingga mengakibatkan beberapa kali membeli warna, untuk itu sebaiknya 

jika akan membuat karya dan akan melakukan percobaan terlebih dahulu kita 

melebihkan porsi bahan yang akan kita pakai. Pentingnya menggunakan 

berbagai jenis kain juga membuat kita belajar untuk mengetahui karakteristik 

dari kain yang kita gunakan, baik itu kain kaku, tebal, tipis, atau berbahan jatuh. 
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